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ABSTRACT 
The sorghum plant (Sorghum Bicolor) is one of the types of plants that are commonly planted in dry land. 
However, this does not mean that sorghum does not need water in the process of growth and development. This 

research used a completely randomized design method with 4 treatments and 4 replications, resulting in 16 

experimental units. The data obtained will be analyzed using ANOVA and if there are differences between 

treatments, it will be continued with the Least Difference Test (BNT) at the 5% level using Microsoft Excel. 

Based on the research results, it showed that the watering interval for the 4 treatments had no significant effect 

on sorghum plant height from 14 DAT to 56 HST. It is known that the tallest plant is in P1 (flush every 3 days) 

with a value of 141.85 cm. while the lowest plant value at 56 DAP was at P3 (flush every 5 days) with a value of 

113.00 cm. 
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ABSTRAK 

 
 Tanaman sorgum (Sorghum Bicolor) termasuk salah satu jenis tanaman yang umum ditanam dilahan kering. 

Akan tetap hal ini bukan berarti sorgum tidak membutuhkan air dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangannyaPenelitian ini menggunakan metode rancangan acak lekap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan 

sehingga menghasilkan 16 unit percobaan. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan sidik ragam anova 

dan jika terdapat perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan di Uji Beda Terkecil (BNT) pada taraf 5% 

menggunakan microsoft excel. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan interval penyiraman 4 perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sorgum dari 14 HST-56 HST. Diketahui bahwa tanaman tertinggi 

terdapat pada P1 (siram seriap 3 hari) dengan nilai 141,85 cm. sedangkan nilai tanaman terendah pada 56 HST 

terdapat pada P3 (siram setiap 5 hari) dengan nilai 113,00 cm.  

Kata kunci: Pertumbuhan ,Kikku Mbimbi, Interval  Penyiraman   

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman sorgum (Sorghum Bicolor) termasuk salah satu jenis tanaman yang umum ditanam 

dilahan kering. Akan tetap hal ini bukan berarti sorgum tidak membutuhkan air dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangannya. Sorgum mempunyai potensi besar untuk dapat 

dikembangkan di wilayah Indonesia, hal tersebut dikarenan tanaman sorgum mempunyai daya 

adaptasi yang luas, toleran terhadap kondisi kekeringan serta kondisi genangan air, dapat 

berproduksi dengan baik pada lahan marginal, dan mampu tahan terhadap gangguan hama 

atau penyakit tanaman (Silalahi et al., 2018). 

Sorgum kikku mbimbi merupakan jenis sorgum lokal yang sudah dikenal masyarakat Sumba 

Timur dengan nama watar hammu kikku mbimbi, yang memiliki ciri fisik malai mirip dengan 

ekor domba (kikku mbimbi) dan berwarna putih. Sorgum ini salah satu sorgum lokal di 

Kabupaten Sumba Timur yang dapat beradaptasi dan mampu tumbuh dengan baik pada lahan 
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yang sering mengalami cekaman kekeringan atau pada lahan marginal sehingga sangat cocok 

untuk dikembang di Sumba Timur. 

Jumlah dan distribusi air sangat penting untuk perkembangan normal tanaman. Jumlah 

kebutuhan air tanaman sorgum untuk dapat berproduksi optimal adalah 400-450 mm/musim, 

lebih rendah dibandingkan dengan jagung yang membutuhkan air 500-600 mm/musim selama 

pertumbuhannya (FAO, 2001 dalam Aqil dan Bunyamin, 2013). Jafar et al. (2013) 

menyatakan bahwa tanaman sangat membutuhkan air dalam jumlah yang teratur untuk 

mendukung pertumbuhannya, sehingga pemberian air yang teratur memungkinkan air selalu 

ada sehingga dapat selalu tersedia bagi tanaman. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, 

penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah pemberian air 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan dikebun lapangan Universitas Kristen Wira Wacana Sumba pada 

bulan Desember 2023- April 2024. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit tanam sorgum kiku mbimbi.  

Sedangkan peralatan yang digunakan antara lain linggis, meteran, pacul, sekop, parang, 

selang, jangka sorong, kamera, kayu patok, ember, penggaris, alat tulis, gembor, dan gelas 

ukur air. 

 

Rancangan Penelitian 

 Rancangan yang digunakan adalag rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan sehingga diperoleh 16 unit percobaan.   

 

P0 = Siram setiap hari (Kontrol) 

P1 = Siram setiap 3 hari 

P2 = Siram setiap 5 hari 

P3 = Siram setiap 7 hari 

 

Tahapan Penelitian  

1. Persiapan Media Tanam  

Sebelum tahap penanaman dilakukan, tahapan pertama adalah persiapan lahan. Dalam 

penelitian ini, budidaya tanaman sorgum dilakukan menggunakan polibag. Polibag 

disiapkan terlebih dahulu dan diisi dengan tanah yang telah disediakan, ukuran polibag 

yang dipakai adakah 40 x 40 cm dan jumlah polibag yang digunakan adalah 16 buah. 

2. Penanaman 

Penanman dilakukan dengan cara membuat 2-3  lubang pada pada polibag yang telah diisi 

dengan tanah dan diberi pupuk. Benih yang dipake adalah varietas kikku mbimbi. 

3. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan pada sore hari sesuai perlakuan dengan masing-masing 1 liter air. 

Penyiraman dilakukan secara manual dengan mengukur air menggunakan gelas ukur. 

4. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma atau tanaman liat yang tumbuh 

disekitaran tanaman sorgum. 

5. Pengendalian hama 

Pengendalian hama dilakukan secara manual dan menggunakan pestisida jika diperlukn  

Parameter Pengamatan  

Berikut adalah parameter-parameter yang diamati : 
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1. Tinggi tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang sampai pada daun tertinggi setelah 

diluruskan. Pengukuran dilakukan umur 2 minggu setelah tanam dan interval waktu 2 

mimggu sekali  

2. Jumlah daun (helai) 

Jumlah duan yang dihitung adalah jumlah daun yang telah terbuka sempurna, 

pengukuran dilakuakan setelah umur 2 mimggu setelah tanam. Pengukuran dilakukan 2 

minggu sekali 

3. Diameter batang (mm) 

Pada saat tanaman sorgum memasuki fase pembungaan dilakukan pengukuran untuk 

mengetahui perbedaan diameter batang antar perlakuan. 

4. Umur berbunga (HST) 

Untuk setiap perlakuan dilakukan pengamatan pembungaan dengan menghitung hari 

tanaman mulai berbunga. 

5. Panjang malai  

Panjang malai diukur setelah tanaman berbunga pada masing-masing sampel 

pengamatan. 

6. Berat biji per malai 

 Pengukuran berat biji dilakukan dengan cara mengambil biji tanaman sorgum yang 

dapat dipanen dari setiap masing-masing perlakuan secara acak. Kemudian biji 

tersebut ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

 

Analisis Data 

Jika terdapat perbedaan antar perlakuan, data yang diperoleh akan dianalisis uji 

(ANOVA) dan jika terdapat perbedaan nyata akan diuji lanjut (BNT) menggunakan microsoft 

excel pada taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi tanaman (cm) 
Tabel 1. Tinggi tanaman (CM) 

Perlakuan 
 Umur Tanaman    

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 

P0 37,90 a 72,10 a  102,50 a 135.48 a 

 

P1 38,05 a 81,09 a   106,39a 141.85 a 

 

P2 36,66 a 76,90 a    90,24 a 113.00 a 

 

P3 28,58 b 67,49 a     81,81 b 120.25 a 

 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0.05% 

 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA menunjukkan interval penyiraman 4 

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman sorgum. Tabel 1 

menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi pada 56 HST terdapat pada P1 ( siram 

setiap 3 hari) dengan nilai 141,85 cm dan tanaman terendah terdapat pada P2 dengan 

nilai 113,00 cm. Menurut Aeni et al, (2019) tinggi tanaman memiliki variasi 

tergantung jenis varietas sorgum yang ditanam, karena sorgum biasanya 

menyesuaikan dengan baik dalam keadaan lingkungan, dalam hal ketersediaan air. 
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Pada umur 14 HST dan 42 HST  P3 (siram setiap 7 hari) terdapat perbedaan 

nyata namun tdk berbeda nyata pada umur 28 HST dan 56 HST dikarena kekurangan 

air, dimana pada masa pertumbuhan dan perkembangannya tanaman membutuhkan air 

yang cukup hingga akhir fase pertumbuhannya. 

 

Jumlah Daun (helai) 

Tabel 2. Jumlah daun (helai) 

Perlakua

n 

 Umur 

Tanaman 

  

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 

P0 6.00 a 6.50 a 

 

7.75 a 

 

9.13 a 

P1 6.50 a 

 

7.63 b 

 

8.00 a 

 

9.88 a 

 

P2 6.00 a 

 

7.38 a 

 

6.38 a 

 

8.13 a 

 

P3 5.38 a 

 

7.00 a 

 

6.13 b 

 

8.25 a 

 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0.05% 

Berdasarkan hasil  analisis ANOVA, menunjukkan bahwa interval penyiraman 4 perlakuan 

tidak berbeda nyata terhadap jumlah daun tanaman sorgum. P1(siram setiap 2 hari)  mampu 

menghasilkan jumlah daun terbanyak pada 56 HST dengan jumlah sebanyak 9,88 helai dan 

jumlah daun paling sedikit terdapat pada P2 (siram setiap 5 hari) dengan jumlah 8,13 helai. 

Diameter batang (mm) 

Tabel 3. Diameter batang 

Perlakuan  (P) 
Rata-rata 

(DB) 

P0 2.00 a 

P1 1.68 a 

P2 1.45 b 

P3 1.30 b 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut LSD pada 

taraf nyata 0.05%  

 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, interval perlakuan 4 penyiraman tidak berbeda nyata 

pada diameter batang , P0 ( siram setiap hari ) menghasilkan diameter batang dengan nilai 

tertinggi yaitu 2.00 m. Nurqhalic ( 2013) menyatakan bahwa secara umum tanaman yang 

menderita kekurangan air memiliki ukuran organ-organ tanaman (daun,batang,akar) yang 

lebih kecil jika dibandingkan dengan tanaman yang kebutuhan airnya tercukupi. 

 

Umur berbunga (hari) 

Hasil analisis ragam ANOVA menunjukkan interval  4 perlakuan tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga tanaman sorgum dari 14 HST-56 HST. Hasil analisis dapat kita lihat  

di tabel 4. 
 

Tabel 4. Umur berbunga 
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Perlakuan  (P) 
Rata-rata 

(Hari) 

P0 84.25 a 

P1 84.25 a 

P2 85.50 a  

P3 83.25 a 
Keterangan:Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut LSD pada 

taraf nyata 0.05% 

Menurut Tabel 4, umur berbunga tanaman sorgum tertinggi adalah 85,24 hari pada 

interval penyiraman P2 (siram 5 hari sekali), sedangkan umur berbunga terendah adalah 83,25 

hari pada interval perlakuan P3 (siram 7 hari sekali). Kekurangan air dapat berdampak 

signifikan pada perkembangan biji dan hasil tanaman, terutama selama tahap pra-bunga dan 

pasca berbunga. Kekurangan air juga dapat mempengaruhi masa awal pertumbuhan dan 

reproduksi tanaman sorgum, baik sebelum dan sesudah berbunga. Oleh karena itu 

menanggulangi defisit air pada tahap ini sangat penting bagi tanaman. Kemampuan untuk 

tetap hijau adalah adaptasi sorgum terhadap kekeringan. Keseimbangan antara ketersediaan 

air dan penggunaannya menghasilkan penundaan penuaan daun selama fase pengisian biji air, 

serta menimgkatkan efesiensi tanaman dalam memamnfaatkan air untuk produksi bagian 

tanaman dari akar daun sampe hasil biji 

 

Panjang Malai (cm) 

Hasil analisis ragam ANOVA dari pemgamatan menunjukkan bahwa interval penyiraman 4 

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap malai tanaman sorgum dari 14 HST-56 HST. 

Hasil analisis ditunjukkan pada tabel 5. 

Tabel 5. Panjang malai (Cm) 

Perlakuan  (P) 
Rata-rata 

(cm) 

P0 21.25 a 
 

P1 20.31 a 
 

P2 22.03 a 
 

P3 17.49 a 
 

Keterangan:Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut 

LSD pada taraf nyata 0.05% 

Pada Tabel 5, panjang malai tanaman sorgum tertinggi terdapat pada interval penyiraman P2 

(5 hari sekali) yaitu 22,03 cm, sedangkan nilai terendah terdapat pada P3 (7 hari sekali) 

dengan nilai 17,49 cm. menurut Sarawa (2014) kekurangan air pada masa pertumbuhan akan 

berpengaruh pada hasil tanaman.. Panjang malai merupakan bagian penting dari sorgum yang 

menghasilkan biji karena malai sorgum merupakan ruang tempat tumbuh dan berkembangnya 

biji sorgum. Produksi sorgum yang tinggi berhubungan dengan panjang malai. 

Berat biji per malai 

Hasil analisis ragam ANOVA dari pengamatan menunjukkan bahwa interval 

penyiraman 4 perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap biji tanaman sorgum dari 14 HST-

56 HST. Hasil analisis ditunjukkan pada tabel 6. 
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Tabel 6. Berat biji per malai 

Perlakuan  (P) 
Rata-rata 

(Gram) 

P0 17.88 a 

P1 17.75 a 

P2 12.00 a 

P3 11.88 a 
Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata menurut Uji Lanjut LSD pada 

taraf nyata 0.05% 

interval penyiraman pada perlakuan P0 (siram setiap hari) menghasilkan tanaman 

dengan berat biji tertinggi, yaitu 17,88 gram, sedangkan interval penyiraman pada perlakuan 

P3 ( siram setiap 7 hari) menghasilkan tanaman dengan berat biji terendah, yaitu 11,88 gram. 

Menurut Samanhudi et al. (2021), semakin sedikit jumlah pemberian air, semakin rendah 

berat biji tanaman. Biji merupakan hasil metabolisme tumbuhan yang dapat berfungsi dengan 

baik jika terdapat cukup unsur hara. Ketika ketersediaan air terbatas, unsur hara yang telah di 

lepas tanah dan diserap kembali oleh tanaman akan berkurang, mengganggu metabolisme dan 

mengurangi hasil biji. Selain itu, stomata berfungsi untuk proses fotosintesis seperti CO2. 

Gangguan pada proses pembukaan dan penutupan stomata akibat ketersediaan air yang 

terbatas dapat menghambat fotosintesis, mengakibatkan penurunan hasil tanaman, termasuk 

biji (Verma et al., 2018). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil  penelitian  dari beberapa parameter pengamatan terhadap interval  

penyiraman berbeda-beda terhadap tanaman sorgum, perlakuan terbaik yaitu pada  interval 

penyiraman  P1 (siram setiap hari) mampu meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun 

dengan  nilai 141,85 cm dan 9,88 helai, sedangkan  P0  (siram setiap hari) mampu 

meningkatkan berat biji per malai dengan nilai tertinggi 17,88 gram, dan P2 (siram setiap 5 

hari ) mampu meningkatkan umur berbunga dengan nilai tertinggi  85,24 hari 

Penelitian menunjukkan bahwa setiap interval penyiraman memberikan hasil terbaik untuk 

aspek yang diteliti dalam masing-masing perlakuan. 
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